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KATA PENGANTAR 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, proposal penelitian hibah internal dapat 

kami selesaikan dengan baik.  Penelitian ini mengambil topik  Aanalisis Pendapatan 

Dan Produksi Pada Usahatani Padi di Lahan DAS Hilir Bengawan Solo di 

Kabupaten Bojonegoro”.  Peneliti mengambil topik ini,  berkaitan dengan 

Kabupaten Bojonegoro termasuk dalam kabupaten yang mempunyai prioritas  

pembangunan dalam bidang pertanian, khususnya tanaman pangan.  Komoditi 

pangan masih menjadi unggulan di Kabupaten ini, dan pemerintah daerah 

menekankan  Kabupaten Bojonegoro sebagai salah satu lumbung pangan. 

Kami menyadari tanpa bantuan dari pihak terkait, proposal ini tidak dapat kami 

selesaikan dengan baik.  Semoga dengan penelitian ini, kami berharap dapat 

menyumbangkan kontribusi dalam pembanguan ekonomi pertanian , khususnya di 

Kabupaten Bojonegoro. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang sudah 

membantu.  Semoga penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak. 
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RINGKASAN 

Padi  merupakan sumber pendapatan utama bagi masyarakat pedesaan di 

Kabupaten Bojonegoro dan merupakan salah satu komoditi pangan utama yang 

menjadi prioritas dalam pembangunan ekonomi pertanian baik di tingkat nasional  

maupun di tingkat daerah, khususnya Kabupaten Bojonegoro.    Wilayah Kabupaten 

Bojonegoro di lalui oleh sungai Bengawan Solo yang menjadi salah satu sumber air 

untuk tanaman padi.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui produksi dan 

pendapatan pada usahatani padi di DAS Hilir Bengawan Solo Kabupaten 

Bojonegoro.  Sampel yang digunakan sebanyak 30 petani diambil secara purposive 

yang mempunyai lahan di sekitar DAS Hilir Bengawan Solo.  Metode analisis yang 

digunakan adalah metode fungsi produksi Cobb Douglas dan analisis pendapatan 

usahatani.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani padi di Kabupaten 

Bojonegoro menguntungkan.  Hal ini dapat dilihat dari pendapatan usahatani 

sebesar  Rp.  760.586.000,00.  Pendapatan usahatani padi merupakan selisih dari 

penerimaan dengan  total biaya yang digunakan yaitu masing-masing sebesar Rp. 

969.050.000 dan Rp 208.464.000,.  Faktor produksi yang digunakan dalam model 

adalah factor produksi lahan, tenaga kerja, dan pupuk.   Faktor produksi yan 

berpengaruh signifikan adalah factor produksi lahan yang mempunyai nilai t hitung 

sebesar 6,305 yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,405 pada Tingkat 

kepercayaan 95%. 

 

 

 

 

.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan pertanian salah satu parameternya antara lain dengan meningkatkan 

ketersediaan pangan (Colman & Young, 2010).  Sektor pertanian memiliki peranan penting 

dalam perekonomian di Indonesia karena merupakan salah satu sektor penggerak dalam bidang 

perekonomian dan  memiliki potensi sumberdaya yang besar dan beragam (Nurul et al., 2018).  

Beras merupakan makanan pokok bagi sebagian besar  masyarakat Indonesia  ( Wicaksono et 

al., 2021).  Kebutuhan beras semakin meningkat dengan semakin meningkatnya jumlah 

penduduk Indonesia.  Namun kenaikan penduduk ini tidak diimbangi dengan kenaikan 

produksi beras akibat banyaknya alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian (Angga Siagian 

& Soetjipto, 2020)(Koerniawati, 2023). 

Sektor pertanian masih merupakan sumber penghasilan utama penduduk Indonesia 

termasuk di Propinsi Jawa Timur (Ajiwasesa, 2023).   Komoditas padi sebagai salah satu 

komoditas utama  tanaman pangan masih merupakan  penyumbang  terbesar perekonomian di 

Jawa Timur (Ajiwasesa, 2023).   Apalagi di era Covid-19, sektor pertanian masih bisa bertahan 

dan tidak terdampak kelesuan ekonomi.  Keterkaitan dengan kondisi ekonomi tersebut 

menjadikan sektor pertanian menjadi sektor yang potensial untuk di kembangkan di Jawa 

Timur.   Hal ini dapat dijelaskan dari kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian di 

Jawa Timur berdasarkan sub sektor. 

Tabel 1. Kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian di Jawa Timur 

 

 

Sumber : Ajiwasesa, 2023 

   Kabupaten Bojonegoro sebagai salah satu lumbung pangan nasional di Jawa Timur, 

hal ini dibuktikan dengan produksi padi di kabupaten ini menempati urutan ketiga setelah 

Kabupaten Ngawi dan Kabupaten Lamongan seperti yang di jelaskan pada tabel 2. 
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Tabel 2.  Jumlah produksi beras menurut kabupaten tahun 2021 – 2023 

Kabupaten 
Produksi beras ( ton) 

2021 2022 2023 

Jember 355.516,37 350.708,31 356.109,87 

Bojonegoro 389.182,32 406.670,62 407.637,63 

Ngawi 457.699,04 521.919,81 461.188,28 

Lamongan 454.126,86 436.494,35 445.336,10 

Tuban 282.600,18 288.097,19 282.715,43 

Sunber : Ajiwasesa, 2023 

Pertumbuhan padi sangat di tentukan oleh faktor produksi yaitu faktor produksi alam, 

tenaga kerja, modal dan manajemen (Shinta, 2011).  Faktor alam seperti banjir dan kekeringan 

juga mempengaruhi produksi padi.  Ketika kondisi sangat ekstrem produksi padi menurun yang 

menyebabkan produksi beras juga turun.  Meskipun demikian, dampak iklim tidak selalu 

berdampak negatif bagi petani.  Adakalanya musim panas dapat meningkatkan produksi padi 

apabila ketersediaan air tercukupi dan suhu stabil, menyebabkan hasil produksi padi bermutu 

baik (Ajiwasesa, 2023). 

Perubahan iklim yang terjadi dapat berpengaruh pada produktivitas tanaman (Herlina 

& Prasetyorini, 2020).  Dampak yang di akibatkan oleh perubahan iklim adalah kenaikan dan 

penurunan suhu,  musim hujan dan musim kemarau yang mengalami pergeseran waktu, 

sehingga hal ini akan mempengaruhi perbedaan waktu pola tanam. 

Kabupaten Bojonegoro merupakan kabupaten yang di lalui  oleh sungai Bengawan Solo 

dan ini mempengaruhi produksi padi di Kabupaten Bojonegoro.  Lahan pertanian di kabupaten 

Bojonegoro, sumber airnya salah satu di antaranya  berasal dari sungai Bengawan Solo selain  

dari sumur pompa dan air hujan.  Lahan pertanian di Kabupaten Bojonegoro di bagi menjadi 

tiga macam yaitu lahan sawah irigasi DAS Hilir Bengawan Solo, lahan sawah sumur pompa 

dan lahan sawah tadah hujan.  Lahan sawah irigasi berproduksi setahun tiga kali.  Karena dapat 

menghasilkan panen padi tiga kali dalam setahun, dalam kondisi  perubahan iklim ,peneliti 

tertarik untuk mengetahui produksi dan pendapatan usahatani padi di lahan DAS Hilir 

Bengawan Solo. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pendapatan usahatani padi di DAS Hilir Bengawan Solo Kabupaten 

Bojonegoro ? 
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2. Bagaimana produksi usahatani padi di DAS Hilir Bengawan Solo Kabupaten 

Bojonegoro ?.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pendapatan usahatani padi di DAS Hilir Bengawan Solo Kabupaten 

Bojonegoro. 

2. Mengetahui produksi usahatani padi di DAS Hilir Bengawan Solo Kabupaten 

Bojonegoro. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Membantu pemerintah dalam menentukan kebijakan yang tepat dalam bidang 

pertanian tanaman pangan khususnya tanaman padi. 

2. Sebagai bahan referensi yang membantu peneliti lain yang perhatian dalam bidang 

pertanian tanaman pangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Usahatani pada hakekatnya adalah perusahan, maka seorang petani atau produsen 

sebelum mengelola usahataninya, akan mempertimbangkan biaya dan pendapatan, dengan 

mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk menghasilkan 

keuntungan yang optimal (Zaman, 2021).  Ilmu usahatani adalah ilmu terapan yang membahs 

bagaimana menggunakan sumberdaya secara efektif dan efisien untuk menghasilkan 

keuntungan yang maksimal.  Sumberdaya itu adalah lahan , tenaga kerja, modal dan 

manajemen (Shinta, 2011).  Usahatani adalah organisasi dari alam , kerja dan modal  yang 

ditujukan kepada produksi di pertanian (Zaman, 2021).  Dalam perkembangannya unsur 

usahatani tidak hanya terdiri dari manusia, alam , tumbuhan dan hewan tetapi sudah bertambah 

menjadi unsur kebijakan, kelembagaan dan alat-alat pertanian seperti yang dijelaskan dalam 

gambar berikut : 

Gambar 2. Unsur usahatani  

 

Sumber : N. Zaman , 2021 

Produksi didefinisikan secara sempit sebagai aktivitas di lahan pertanian.   Secara lebih 

luas, produksi  didefinisikan dengan menciptakan nilai dan manfaat barang yang lebih besar.  

Produksi juga dapat diartikan dengan usaha untuk meningkatkan daya guna barang.   Produksi 

membutuhkan tenaga manusia, sumber alam, modal dan keterampilan.   Yang semua itu disebut 
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dengan faktor produksi (Koerniawati, 2023).    Hubungan antara input dengan output 

dinamakan dengan fungsi produksi (Debertin, 2012).  Fungsi produksi Cobb Douglas 

merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara output dengan input.  

Fungsi produksi merupakan hubungan teknis antara input dengan output dalam suatu proses  

produksi (Coelli et al., 1998).   Untuk mengetahui apakah input yang digunakan dalam 

menghasilkan output berpengaruh atau tidak berpengaruh.  

Penerimaan usahatani adalah perkalian dengan hasil produksi yang dihasilkan dengan 

harga jual.  Biaya dalam usahatani dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya variabel (Shinta, 

2011).  Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah berapun skala atau volume produksi yang 

dihasilkan seperti biaya alat-alat  pertanian, traktor, mesin pertanian.  Sedangkan biaya variabel 

adalah biaya yang berubah-ubah sesuai dengan besar kecilnya skala produksi seperti biaya 

pupuk, bibit dan tenaga kerja.  Pendapatan atau keuntungan usahatani adalah selisih antara 

penerimaan dengan total biaya yang digunakan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang menjadi referensi peneliti dapat dijelaskan dalam bagan 

berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

atau 

Instrumen 

Hasil Penelitian 

1 Mishra , dkk, 

tahun 

2018(Mishra et 

al., 2018) 

Analisis 

Cobb 

Douglas 

dan 

Statistic 

Production 

Frontier 

Perubahan 

ilkim ( 

kekeringan 

dan banjir ) 

dan modal 

Kekeringan dan 

kesuburan 

diidentifikasikan sumbr 

utama inefisiensi beras 

yang dapat menurunkan 

produksi beras.  

Pemilihan varietas yang 

tahan terhadap 

kekeringan dapat 

meningkatkan hasil dan 

efisiensi. 

2 Anita 

Rahmawati , Dkk 

tahun 

Analisis 

Pendapatan 

, Cobb 

Douglas 

Faktor 

produksi 

yang 

digunakan 

Produktivitas padi  

usahatani organik padi 

putih sebesar 95,19 

kw/ha/musim dan 
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2018(Rahmawati 

et al., 2018) 

dan 

Varying 

Parameter 

Model 

benih, pupuk 

organik, 

pupuk 

organik, 

pestisida 

organik dan 

tenaga kerja 

usahatani organik padi 

hitam sebesar 72,53 

kw/ha/musim. 

Pendapatan  usahatani 

organik padi putih 

sebesar Rp 

18.786.63,72/ha/musim 

dan pendapatan usahatani 

organik padi hitam 

sebesar Rp 

25.641.526,39/ha/musim. 

Efisiensi usahatani 

organik padi putih 

sebesar 2,97 dan efisiensi 

usahatani organik padi 

hitam sebesar 3,83. 

Faktor produksi berupa 

luas lahan, tenaga kerja, 

jumlah benih dan pupuk 

kandang berpengaruh 

nyata terhadap produksi 

padi putih. Elastisitas 

lahan sebesar 0,561, 

tenaga kerja sebesar 

0,780, pupuk kandang 

sebesar 1,177 dan benih 

sebesar -0,479. Faktor 

produksi berupa luas 

lahan dan tenaga kerja 

berpengaruh nyata 

terhadap produksi padi 

organik hitam. Elastisitas 

luas lahan sebesar 0,478 

dan tenaga kerja sebesar 

0,513. 

3 Ermelinda dan 

Prihtanti tahun 

2019(Bola & 

Prihtanti, 2019) 

Cobb 

Douglas 

Perilaku 

terhadap 

risiko 

prubahan 

harga 

Faktor yang 

mempengaruhi produksi 

adalah benih dan tenaga 

kerja.  Faktor yang 

mempengaruhi perilaku 

petani adalah luas lahan 

dan pendapatan. 
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4 D. Descatres, 

dkk tahun 2021 

(Descartes et al., 

2021) 

Pendapatan 

usahatani, 

analisis 

regresi 

linear 

Pendapatan 

adalah selisih 

antara 

penerimaan 

dengan total 

biaya.  

Analisis 

perilaku 

menggunakan 

parameter 

umur, 

pengalaman 

berusahatani, 

tingkat 

pendidikan, 

keaktifan 

dalam 

kelompok 

tani dan 

pemanfaatan 

media 

internet. 

Tingkat pendidikan 

formal dan tingkat 

keaktifan kelompok tani 

berpengaruh nyata 

terhadap frekuensi 

interaksi antara petani 

dan penyuluh pertanian 

menurut pengujian 

regresi linear berganda 

pada taraf nyata 10 

persen.  Penggunaan 

benih bersertifikat, 

pemanfaatan akses kredit 

formal, luas lahan, serta 

frekuensi interaksi antara 

petani dan penyuluh 

pertanian berpengaruh 

nyata secara simultan 

dan parsial terhadap 

pendapatan usahatani 

berdasarkan regresi 

linear berganda pada 

taraf nyata 10 persen. 

 

5 Saepudin, dkk 

Tahun 

2022(Saepudin 

& Amalia, 

2022). 

Fungsi 

produksi 

Cobb 

Douglas 

Kepemilikan 

luas lahan, 

penggunaan 

tenaga kerja, 

penggunaan 

benih, pupuk 

dan irigasi 

teknis 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk dan 

irigasi  mempunyai 

pengaruh signikan 

terhadap produksi padi. 

Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2024) 
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2.3 Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian dapat dijelaskan dengan gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Kerangka konseptual penelitian 

Sumber : hasil penelitian sebelumnya, diolah, 2024 

Hipotesis dalam penelitian ini : 

H1 : di duga pendapatan usahatani menguntungkan 

H2  : diduga faktor produksi lahan, tenaga kerja dan pupuk berpengaruh signifikan terhadap 

produksi padi 

 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan dan produksi usahatani padi di DAS Hilir 

Bengawan Solo Bojonegoro 

Pendapatan Produksi padi 

Selisih total  

penerimaan dan 

total  biaya 

Fungsi produksi 

Cobb Douglas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu sebagai jenis penelitian yang 

sistematis  dan terstruktur dengan tahapan yang jelas bertujuan untuk menggambarkan atau 

menjelaskan fenomena sosial yang ada (Fauzi & dkk, 2022).  Pengukuran variabel dilakukan 

secara objektif, sistematis dan terukur (Narbuko, Cholid., and Achmadi, 2019). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan secara purposive di Kabupaten Bojonegoro.  Peneliti 

mengambil sampel lahan sawah yang mendapatkan irigasi dari DAS Hilir Bengawan Solo yang 

terletak di Kecamatan Trucuk dan Kecamatan Kalitidu. 

 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah petani padi yang lahannya mendapatkan pengairan dari 

irigasi DAS Hilir Bengawan Solo.  Sampel yang digunakan dilakukan secara purposive 

sebanyak 30 responden petani padi yang mendapatkan irigasi dari DAS Hilir Bengawan Solo 

di Kabupaten Bojonegoro. 

 

3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer.  Data sekunder 

diperoleh dari literatur dan dinas terkait.  Sedangkan data primer diperoleh dari wawancara 

dengan kuisioner kepada petani padi yang mempunyai lahan di DAS Hilir Bengawan Solo 

Kabupaten Bojonegoro. 

 

3.5 Analisis Data 

Analisis yang digunakan untuk memperoleh pendapatan usahatani padi  dirumuskan 

dengan : 

TC  = TVC  + TFC......................................................................( 1 ) 

TR  =  P  x  Q .............................................................................(2) 

Π   =  TR  -  TC ..........................................................................( 3 ) 

Keterangan : 
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TC  = total cost 

TVC  = total variabel cost 

TFC  = total fixed cost 

TR  = total revenue 

P  =   price 

Q  = Quantum ( Output) 

Π = pendapatan 

 

 Produksi usahatani padi dianalisis dengan menggunakan pendekatan fungsi produksi 

Cobb Douglas yang  dirumuskan dengan : 

 Y =  a xb1 x2
b2....xn

n  

 ln Y = ln a + b1 ln x1 + b2 ln x2 + b3 ln x3 + e 

Keterangan : 

 Y = Produksi beras ( ton ) 

 a  = konstanta 

 x1 = luas lahan  (ha) 

 x2 =  pupuk  (kg ) 

 x3 = tenaga kerja  (person ) 

  =  error term 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

 Kabupaten Bojonegoro  merupakan salah satu kabupaten yang berada di Propinsi Jawa 

Timur yang merupakan   kabupaten  lumbung pangan di Jawa Timur.  Hal ini ditandai dengan 

Kabupaten  Bojonegoro sebagai penghasil beras terbesar ketiga setelah Kabupaten Ngawi dan 

Kabupaten Lamongan.  Kabupaten Bojnegoro merupakan  lahan pertanian yang subur  dimaan 

beberapa daerahnya dilalui oleh aliran Sungai Bengawan Solo.  Lahan pertanian yang 

mendapat sumber air dari Sungai Bengawan Solo  dapat berproduksi sebanyak tiga kali dalam 

satu tahun. 

 Produktivitas padi sangat ditentukan oleh factor produksi yang digunakan dalam 

usahataani  padi.  Faktor produksi yang digunakan dalam usahatani padi dalam penelitian ini 

adalah factor produksi bibit, pupuk, tenaga kerja dan obat-obatan  yang digunakan dalam 

usahatani padi. Faktor produksi yang digunakan dalam usahatani padi mempunyai pengaruh 

terhadap produktivitas usahatani padi. 

 Pendapatan usahatani padi merupakan selisih antara penerimaan dengan total biaya 

usahatani yang terdiri dari total biaya variabel dan total biaya tetap.   Adapun pendapatan 

usahatani padi di Kabupaten Bojonegoro dapat dijelaskan pada tabel  3 berikut. 

Tabel 3.  Pendapatan , penerimaan dan biaya usahatani padi 

Uraian atau keterangan Jumlah nilai (Rp) 

Penerimaan  usahatani Rp.  969.050.000,00 

Pengeluaran usahatani Rp.  208.464.000,00 

Pendapatan  usahatani Rp. 760.586.000,00 

Tabel 3, diolah 

 Faktor produksi yang digunakan dalam usahatani yang merupakan variabel penelitian 

yang diteliti adalah tanah, pupuk dan tenaga kerja.   Ketiga factor produksi tersebut di 

asumsikan mempengaruhi produksi usahatani padi. 
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Tabel 4.  Nilai koefisien determinan model yang digunakan. 

 

Tabel 4.  Data diolah 

 Dari tabel 4,  nilai R square sebesar 0,923 yang artinya model yang digunakan dapat 

menjelaskan factor produksi yang mempengaruhi usahatani padi.   

Tabel 5. Faktor produksi padi yang mempengaruhi produksi padi 

 

Tabel 5 : data diolah, 2025. 

Dari tabel 5 dapat dituliskan fungsi produksi Cobb Douglas adalah  sebagai berikut : 

Y = -18.871 + 0,790 Lnx1 + 0,179 Ln x2 + 0,360 Ln x3. 

Dari tabel 5 dapat disimpulkan bahwa lahan berpengaruh signikam produksi padi dengan nilai 

t hitung sebesar  6,305 yang lebih besar daripada t tabel yaitu sebesar 2,045 pada Tingkat 

kepercayaan 95%.  Sedangkan pupuk dan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produksi padi.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung masing-masing sebesar  1,12 dan 

1,901 yang lebih kecil dari t tabel sebesar 2,405 pada Tingkat kepercayaan 95%. 

Tabel 6. Perhitungan ANOVA factor produksi padi terhadap produksi padi. 
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Tabel 6: data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 6,  diketahui nilai F hitung sebesar 104,432 lebih besar dari pada F tabel 

sebesar 3,32 pada tingkat kepercayaan 95%.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan  antara factor produksi yang digunakan terhadap hasil produksi padi. 

4.2.  Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan  usahatani yang dilaksanakan oleh petani memperoleh 

pendapatan sebesar  Rp. 760.586.000,00.   Pendapatn yang diperoleh petani merupakan selisih 

antara penerimaan dengan total biaya produksi usahatani yang dikeluarkan yaitu masing-

masing sebesar Rp.   969.050.000,00 dan Rp. 760.586.000,00.   Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa usahatni padi yang dilakukan oleh petani menguntungkan. 

 Faktor produksi yang digunakan petani dalam usahatani padi yaitu lahan, tenaga kerja 

dan pupuk.  Ketiga factor tersebut yang berpengaruh signifikan adalah lahan dengan nilai t 

hitung sebesar 6,305 yang  lebih besar dari t tabel sebesar 2,405 pada Tingkat kepercayaan 

95%.  Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan lahan berpengaruh terhadap hasil produksi 

yang dihasilkan.  Semakin las lahan yang dimiliki oleh petani pada dasarnya akan 

meningkatkan hasil produksi padi.  Sedangkan pupuk dan tenaga kerja , penggunaannya 

sebagai factor produksi usahatani padi harus efisien. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Usahatani padi yang dilakukan di Kabupaten Bojonegoro yang mendapat aliran irigasi 

dari DAS Hilir Bengawan Solo memperoleh pendapatan sebesar Rp. 760.586.000,00.  Hal ini 

menunjukkanbahwa usahatani padi yang dilakukan oleh petani padi menguntungkan. 

 Faktor produksi yang  digunakan oleh petani yang dimasukkan dalam model penelitian 

adalah factor lahan , tenaga kerja dan pupuk.  Dari ketiga factor produksi yang digunakan dalam 

usahatani, yang  berpengaruh signifikan adalah lahan yang diusahakan karena mempunyai nilai 

t hitung sebesar 6,305 yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,405 pada Tingkat kepercayaan 

95%. 
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